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PERANCANGAN ALAT BANTU TUNANETRA DENGAN
SENSOR ULTRASONIC RANGE FINDER
BERBASIS MIKROKONTROLER AVR
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I. FENDAHULUAN

sumber informasi yang vital bagi manusia.
Dengan kemajuan teknologi yang cukup pesat
di bidang elekironika maka dapat dibuat suatu
alat ving menggumakan gelombang ultrasonik
wntuk mendeteksi keberndann susto obyek
atau halangan, yang nantinya Ius.a

benda atau holongan, hasil pengukuran alat
diinformasikon dalam bentuk suara. Sebagai
media pengukuron diperpunakan gelombang
ultrasonik, sedamgkan untok pengonirokan
sistem dan proses penghitungan
. " diperguniakan
Gelombang ulrasonik dipancarkan oleh
franducer pemancar ultrasonik  kemudian
gelombang ultrasonik pantulan inilah vang
dipergunakan schagai indikator ada tidaknyn
obyek. Waktu yang diperlukan sejak
dipancarkannyi gelombang ultrasonfk sampai
dengan  diterimanya gelombang pantulan
dipergunakan untuk menghitung jarak antarn

pemancar dan obyek yang akan
diinformasikan dalam bentuk suara.
Perancangan peranghst keras peralatan ini
yaitu bagian pemancir, penerima, hunraler
imterface berupa led, don output beropa suar
sebagai pemberi mformasi.

Bagian pemancar terdiri dari pemancar
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ulirasonik, penguat, dan rangkaian
pembangkit clock 40 kHz. Bagian penerima
terdiri dari penerima ubirasanik, pengiat, serta
tone decoder, Data suara disimpan dalam 1C
sunra yang dilengkapi dengan penguat seria
penyuara. Hasil tampilan pada alat ini
diinformasikan dalam bentuk suara schingga
dapat digunakan untuk alat bantu mengetahui
keberadaan suata benda atan halangan yang
adadisekizmya,
L1 Tujuan

Tujuan Penelitian ini yaitu Merancang
Alat bantu Tunanetra Dengan Sensor
Ultrasonic Ramge Finder Berbasis
Mikrokontroler AVE.

121 Ruang Lingkup

Pada penclitian ini, dibatasi pada
perancangan alai baniu Tunanctra dengan
sensor uhtrasonik  berbasis  mikrokontroler
AVE, dengan menggunakan freluensi audio
(buzzer) sehagai pendeteksi jorak dan lampu
atau LED sebagai interface. Perangkat lunak
yang digunakan pada penelitian ini antara lain
Code Vision AVE dan Pony Program (15F)
schagaidownloacder.

Dalam Hardware, sebatas pendeteksi
halangan atau objek pasif atad diam yang
dapat memantulkan gelombang yang

dipancarkan oleh sensor.

13, Manfaat 3 penelition :

Meningkatkan wawasan dan
:nmmpun umviuk pumtpnn ilmu wehnik
omputerisasi  vang leks
dapat  diteraplkan dlhmu;FKhume‘}E
mengenai perancangan alat berbasis
mikrokontroler,
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. METODOLOGI PENELITIAN

Y
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Gambar 1. Diagram Tahap Metodologi
Penelitian.
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IIL HASILDAN PEMBAHASAN

3.1, Pemilihan komponcn
Kompopen vang dipilih berdasarkan
kebutuhan terhadap alar vang skan dibust,
Kump-unm yang dipilih memiliki ftur yang
sesnai dengan alat vang dibust sehingga
ukuran dari akat semakin kecil.

311 Integrated Ciremit (IC)
Berikut merupakan jenis IC yang
dipergunakan dalam pembuaatan aplikasi ini.

L Attiny2313

IC mi merupskan mikrokontroler vang
ditempatkan pada rangkaian sensor dan
rangkaian utama dipilih karenn memiliki
fungsi dan periperal yang sesuai dengan alat
yangdibuat,

2. MAX 132

MAX 232 adalah swatu dual
driverireceiver vang didalamnys terdapar
pembangkit tegangan untuk men-supply ELA-
232 yang berasal dari tegangan lima volt.
Tegangan keluaran vang dthasilkan oleh IC ini
mencapai bisas mencapai +30 volt atau sesuai
tegangan vang dinginkan. IC ini juga
dipergunakan pada fasilitas UART yang
terdapat pada ATliny2313,

A LM 324

LM 334 memiliki empat kelebihan,
yaitn untuk meningkatkan simyal, internal
frekuensi yang menggantikon kerja amplifier
yang dldiﬂm secara khuwsus untuk
mengoperasikan dengan single power supply
dengan range tegangan yang las. Ramge
tegangan pada LM 324 antara tiga volt sampai
dengan 32 volt. IC ini dipergunakan dalsm
aplikasi ravmducer amplifier, DC gain biock,
dan semua sitkuit konvensional OP amp vang
secara mudah dapat diimplementasikan
dengan satn sumber catm daya LM 324
digunakan pada rangkaian semsor ylng
difungsikan untuk meningkatkan simyal
receiver ransducer,

tegangan pﬂl LM 324 antara tiga volt sampai
dengan 32 volt. IC ini dipergunaksn dalsm
aplikasi transducer amplifier, DC gain block,
dan semua sirkuit konvensional OF amp yang
secara misdah dapat dilmplementasikan dengan
satu sumber catn daya. LM 324 digunakan pada
rangknian sensor vang difingsikan untek

4.LP311

LP311 adalsh versi vang memiliki
tegangan rendah dari standar LM 311, Hal ini
meernberikan keantungan terhadap kestabilan
High-value lor yang terdapal pada resistor yang
memiliki fungsi vang sama dari LM 311,
Dengan pengurangan arus daya hingga 30:1
tetapl memiliki kemunduran wakiu sehesar
6:1, Dengan demikian LP 311 sangat cocok
dengan aplikasi yang sumber tegamgannya
berasal dari baterni atan pada aplikasi yang
membutuhkan respon yang sangat cepat LP
311 beroperasi pada range trgangan 3 V sampai
dengan + 15 V. LP 311 digunakan pads
rangkaian sensor digumakan unfuk
membandingkan sinyal dari frasmiver
terhadap receiver.

3.1.2. Sensor

Semsor yang ferdapat pada alat ini
diperpunakan yaitu sensor ultrasonik. Sensor
ini merpakan sensor yang mendeteksi
halangan berdasarkan pantulan  gelombang
ultrasonik 40 KMz, Dalam  penclitian ini
dilakukan perancangan sirkuitnya semsor
walaupun telah ada sirkuit sensor yang telah
Jadi sepenti Devantech SRF0M atau Devantech
SRF08. 2k
Sensor ultrisonik adalah sensor yang
bekerja  berdasarkan panmulan  gelombang
supra, dimana sensor ini menghasilkan
gelombang swara yang kemudian
menangkapnya kembali dengan  perbedaan
wakin sebagai dasar penginderaanya,
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Perbedaan waktu antara gelombang suara vang
dipancarkan dengan gelombang suara
ditangkap kembali tersebut adalah
i buruz dengan farak atau tinggi
otk yang memantulkannya. Jenis objek yang
dapat disdentifikasi antarn lain adalah objek
padat, cairan, tekstil muupun mahluk hidup.
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sembilan konektor, Sirkuit downdoader bisa
dirangkai didalam atau diluar konekior.
Skemaiik downloader untuk keluarga AVR
dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 6, Koncktor Pada Sensor
3.2. Testing Komponen

Pada aplikasi ini ada beberapa komponen
yang hars dilskukan pengetesan diantaranya
ndlalah :

AL1.  Dewnloader

Fungsi downloader adalah penghubung
antara IC dengan soffware yang digunakan
umiuk  memasukkan kedalam IC,

Program
Setiap merek IC memilki perbedisn sirkuit
pada dowloader-nya Downloader sendisi

Gambar 28, Skematik Downloader AVRL

Terdapat lima jalur yang digunakan dalam
proses downloader, yaitu MOSI, MISO, RST,
SCKdnﬂgmm.
[ MOSI
MOSI merupakan jalur yang digunakan
urituk inpu data ke dalam memord,
b MISD
MISO merupakan jalur yang digunakan
untuk outprr data ke dalam memor,
c. RST
Jabur yang digumalcan untuk pengaturan
ulang (reser) poda samt mebkuken
dowrloading,

d  SCK

Jalur ini digunikan sehagai serial clock
i,

3 GND

A1 ModulAVR  ”

Modul AVR adalsh rangkaian yang
digunakan uniok melakukan proses-proses
vang ada pada mikrokontraler AVRE. Sistem
minimum AVE baik jenis AT AT Mega
ataupun Atliny memiliki beberapa persamaan
dalam rangk slannnya. Rangkaian mischii| dapat
dibuat dengan berbagai macam Jjenis sirkuit
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Sesuai dengan kebutuhan aplikasi yang akan

dilbasat.

Berikut ini merupakan tahapan yang
dilakukan dalam melakukan penpgujian
terhadap modul AVE dan dowmloader :
1.Dimasukkan konektor downloader (TB-9

female) pada pars serial vang ada pada PC.

2. Dimasukkan konekior downloader lima pin
{header 5x) pada Modul AVE.

3. Dimasukkan daya sebesar 12 Volt yang akan
dipasang pada header 2x yang terhubung
dengan regulator 7805, Diperhatikan
apakah LED indikator menyala, Apabila
LED belum menyvaka, dipastikan ranghkaian
sudah disusun dengan benar.

4. Dijalankan program  FPonyProg, distur
setingan pord menjadi serial. Klik COM]
atay OOM2 scsuai yang terdapat pada PC
laha klik OK.

5.Pengaturan keluarga dan seri
mikrokontroler yang akan digunakan. Pada
aplikasi ini kelusrga dari mikrokontroler
AV B dengan seri ATtiny23 13,

6. Dibuka file yang akan dicksckusi dengan
Jormal hex,

T.Menghapus program dalam mikrokontroler
dengan mengklik  .Apabils muncul form
erase swceerfull, maka program dalam
memari berhasil dihapus.

B.Mengklik tombol@ , apabils muncul

Jjendels write maka dowmloader

dan modul AVR teluh berjalan dengan baik_
X

3.2.3. Kristal (X-tal)

Kristal atau biasa ditulis X-tal,
adalah suatu komponen yang bentuknya
pipih dan mempunyai dua buah kaki
penghubung. Fungsinya, seringkali
digunakan untuk membangkitkan
frekwensi dengan bilangan vang stabil
(tetap). Ada beberapa ukuran yang
digunakan, vaitu 4 MHz, § Mhz, 11.0592,
kristal-kristal tersebut digunakan uniuk
mencari frekwensi vang tepat untuk
aplikasi yang akan diboat. Kristal terschut
bisa digunakan pada Attiny2313 secara

Eksternal maupun digunakan secara
imternal.

3.1.4. Sensor

Sensor yang digunakan pada
aplikasi ini adalah sensor ultrasonik
dimana sensor ini mengunakan golambang
vang memiliki frekupensi 40 KHe Sensor
ini terdiri dari dua iramsducer, yaitu
receiver (penerima) dan framsmifter
{pemancar). Trawsducer tersebut aktil
pada tegangan 20 Volt, sehingga untuk
meningkatkan tegangan digunakan MAX
232 Mikrokontroler yang digunakan pada
sensor ini adalah ATTiny 2313,

33, Desain Sistem Mekanik

Dalam pembuatan aplikasi ini,
rangkaian IC uwtama (main
mricrocomirolier) dan  rangkaian  sensor
dibuat menyatu menggunakan PCB
dengan ukuran 11,5 X 5.9 em. rangkaian
IC utama dan rangkaian sensor sengaja
dibuat menyatu agar dapat memperkecil
ukuran alat, yang difungsikan agar dapat
dipergunakan tanpa mengganggu atau
mengurangi  akiifitas yang lain pada
pengguna. Alat ini juga didissin sccara
tertutup, memuiupi rangkaian
mikrokontroler sehingga rangkain aman
darikondisi

Gambar 12 Kerangka Bok Rangkaian
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34, Desain Sistem Listrik

Catu daya yang digunakan pada
aplikasi ini menggunakan haterai sebesar
9 volt dan menggunakan regulator 7805,
sehingga outpat pada regulator memiliki
daya sebesar lima volL

1818 =
I

[___—'

Ciambar 13, Diagram Sirkuit

335 Desain Peranghkat Lunak

Pada sub bab ini menerangkan
perangkat lunak yang diterapkan pada
pembuatan sistem alat bantu tunanetra
Secara kescluruhan kerja alat Bantu
tunanetra ini ditentukan oleh perangka
lunak yang telah diterapkan di dalam 1C.
Perangkat Junak yang dibuat pada alat
Bantu tunanetra ini adalah perangkai
lunak yang mengatur outputberupa
informasi ke pengguna (bunyi nod)
terhadap pembaca sensor jika terdapat
halangan. Selain itu agar alat ini berfungsi
dengan baik perlu adanya penparahan dan

ol Sivtviarto Noralilesnia, Azkhar)

Pemahaman output atau informasi yang
dikeluarkan dari alat pada pengguna.

Sistem perangkat lunak yang
dirancang pada alat bantu tunancira ini
terdini duri dua sistem yaitu, sistem kontrol
dan sistem sensor. Sistem sensor tersebut
menyediakan data bagi sistem kontrol,
Sensor yang digunakan adalah sensor
ultrasonik  dengan frekuensi 40 Khe
sedangkan sistem kontrol adalah
pengendali dari output yang dikeluarkan
buzzer.

Sebelum merancang perangkat hunak,
yang perlu diketahui adalah susunan dari
sistem itn sendini (blok diagram sistem).
Secara keseluruhan gambaran system alat
yang dibangun adalah schagai berikut:

B rwsar
[ I s

Gambar 14. Blok Diagram Sistem

W awitrol ™ Led &
ATtimy 231 Baraer

Pada Gambar 14, dapat diuraikan
bahwa Mikrokontroler Atliny2313
berfungsi sebagai wnit pengontrol utama,
Yang mengiim output dan menerima
input dari IC sensor. 1C sensor digunakan
untuk. mengonirol jalannya sensor yang
nantinya akan memberikan sinval kepada
1C utama. Sinyal yang diterima digunakan
untuk mengatur jarak halangan  pada
sensor. Setelah dikelola oleh IC wtama
memberikan ouiput pada led atan buzzer
sehagai indikasi adanya halangan.

d.6.  Pemograman dan Rangkaian 1C
Pada pembaatan program ini terdapat

dua buah IC yang harus diprogram, yaitu
IC sensor dan IC wiama sebagai

pengendali outpat,
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3.3.1.0.1C Sensor

Dalam peneliian pembuatan  alat
bantn tunanetra ini menggunakan sensor
yang terletah didepan box rangkaian, yang
dapat diarahkan sesuai dengan pergerakan

tangan,
Mikrokontroler yang digunakan adalah
ATtiny2313 pada program sensor
memanfaatkan lmenqm eksiernal, yailu
INTO univk menerima sinyal frigger.
Pulsa trigger dikeloarkan sebesar 10 us
dari mikrokontroler pengolah sensor,
yaitu IC uiama vang diinputkan ke IC
sensor, Setelah mendapatkan inputan dari
IC wtama { pengolah sensor), IC sensor
mengeluarkan sinyal burst dengan delay
waktu 10 us vang diulang schanyak 8 kali,
Sinval terscbut diterima oleh Max 232
yang digunakan untuk meningkatkan
tegangan sebesar + 20 Volt, karena sensor
tersebunt membutuhkan tegangan scbesar
itu untuk melakukan penembakan.
Sebefum  melakukan penembakan  pin
echo dalam keadson clear (0), hal ini
dimaksudkan untuk mengaktifkan Max
232 dengan delay waktu 300 us agar Max
232 dalam keadaan stabil. Setelah
melakukan penembakan pin echo di set
(1), hal ini dilakukan untuk mematikan
Max 232 dan untuk memberikan intruksi
kepada IC utama agar timer diaktifkan.
Saat melakukan penembakan
walchdog timer (wit) diaktifkan sclama
36 ms. Apabila selama jangka wakiu
tersebut pin compare tidak menday
simyal yang masuk maka wdt skitif, namun
apabila sinyal masuk pada pin compare
miika echo di clear () untuk memberikan
instruksi kepada IC wiama agar timer
dimatikan. Setelah echo di clear (0) wdt
dinonaktifkan.

33.1.1. IC Utama
Mikrokontroler yang digunakan sama

68

dengan mikrokontroler vang dipake pada
muodul sensor yaitu Attiny23 13, Pada tahap
ini sinyal echo yang vang diterima dari
modul sensor dijadikan acuan dalam
pengolaban jarak halangan. Pada IC
Attiny2313 terdapat fasilitas timer yang
bisa digunakan yaitu Timer 0 dan Timer | .
Timer 0 adalah timer 8 bit sedangkan
Timer | adalah timer 16 bit, Kedua timer
terscbut dipergunakan dalam pengelolaan
dalam pembacaan sensor. Sant simval
inputan echo diterima untuk pertama kali
{high) kemudian menjadi keadaan low
pada saal ity timer diaktifkan. Data dari
timer tersebut disimpan dalam register
TCNTO untuk timer O dan TCNT1L pada
timer 1, setelah data yang diterima selama
echo dalam keadan high dan data sesuai
dengan yang dilmginkan maka fungsi timer
di monaktifkan. Ketika data yang
dihasilkan sesuni maka diberikan jeda
waktu untuk program melakukan instruksi
lain dalam hal ini unmk mengeluarkan

outputan terhadap led dan busrer.

33, Istegrasiatan Perakitan

Setelah seluruh sistem telah dibuat
digntarsiva box, modul sensor dan mosul
ic utama, sistem elektrik, sistem mekanik
dan program mikrokontroler. Dilakukan
penggabungan sesuai dengan posisi yang
telah direncanakan. Berikut gambar 41
alat bantu tunanetra yamng telah terintegrasi.

Gambar 19. Rangkaian Alat Bantu
Tunanetra. yang telah lerintegrasi.
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33 Uji Coha Sistem

Pengujian Alai Bantu Tunanetra
ini dilakukan pada halangan (tembok),
sensitivitas terhadap jenis-jenis
penghalang dan kekuatan batrei yang
digunakan. Pengnjian pertama melakukan

percobaan terhadap beberapa
halangan. Adapun beberapa jenis

i dapat terdeteksi

getaran seperti bahan yang terbuat dard
busa yang dapat menyerap gelombang.
2.Penghalang yang memiliki sudut yang
terkalu lancip atau membulat seperti kaki
mejadmgandimnﬂm'yang kecil.

Pengujian kedua  melakukan
percobaan dengan mengarahkan sensor
terhadap objek pantul vang memiliki
kemiringan. Yaitu dengan cara

mengarahkan sensor ke bagian lantai,

Gambar 20. Pengujian pendeteksian alat

Seperti pada Gambar 20

kemiringan yang dapat sensor deieksi
memiliki kemiringan 30°, Jadi dari jarak

Pengujian ketiga, mengaktifkan
sensor ditempat yang bising atau ditempat
yang terdapal suara.suara, Dikarnakan
SENSCr ini mempunyai prinsip dari
penggunaan gelombang suara ultrasonil,
Hasil dari pengujian ini, sensor tidak
terlaly terpengansh oledh suara lain. dakim
pengujien ini sensor dihadapkan pada
sond sistem speaker akiif dan Juga
kenalpotmotor.

Pengujian keempat, menguji kekusatan
sensor. Dalam pengujian ini lebih
ditekankan pada kekuatan batrey yang
digunakan. Batrey yang digunakan adalsh
batrey 9V. Dalam hal ini batrey dapat
beﬂdmhingplinmmnpﬂdmgmmm
hari, dengan penggunasn terus meners,
Namun kekuatan komponen lain dalam
rangkaian sensor belum tentu kuat jika
dipergunakan terus menerus selama lima
atau enam hari,

33, Pengrunaan
Penggunaan ini dilakukan wntuk

mengoptimalan sisiem kerja alat banty

tunenetra vang dilakukan wniuk

memberikan cara penggunaan agar

pengguna mendapatkan  kenvamanan
penggunsan alst adalakh -

I. Penempatan sensor yang disesuaikan
di tempat yang mempunyai mang
gerak. Dalam hal ini sensor
ditempatkan didepan box rangkaian
seperti menyerupai lambu  senter.
Schingga pengguna dapat
menggenggary dan langsung
mengarahkan sensor ketempay yang
dituju.

2 Penempatan dua Buzzer yang
ditempatkan pada rangkaian dan pads
rangkaian arephone, sehingga

pengguna dapat memilih  outputan
yang akan digunakan sehagai
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informasi. Untuk arephone bisa
langsung memasukan jek arephone ke
dalam lubang jek yang ada di sebelah
kanan fone comtrol {potensiometer).

Penambahan output sistem getar,
untuk mengoptimalkan pemberian
informasi pada pengguna. Pengaktifan
getar ini untuk memberikan  pilihan
output. Jika kondisi pengguna tidak
memungkinkan menggunakon node [
suard, maka dapat mengaktifkan getar,
Untuk pengaktifan getar terdspat saklar
disisikiri alat pengguna dapat langsung
menguhah saklar.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan pengukuran sensor
ultrasonik pada jark S0cm didapatkan
kondisi ring dengan radius 1lem dan
kemiringan vang dapat dideteksi olch
sensor schesar 30°. Hal ini akan
memberikan informasi vang lebih fokus

pengguna.

2.Berdasarkan pengukuran sensor
ulirasonik, kemiringan yang dapat
tmﬂm:ksnﬁ i sensor memiliki kemiringan
3

3. Sistemn  dapat bekerja sesuai dengan
yang diharapkan yaitu dapat
miendeteksi adanya halangan atan objek
dengan jarak tertentu dan output buzzer
sebagai informasi adanya halangan,

51  Saran

Dalam pembuatan alat bantu

tunanetra berbasis mikrokontroler Attiny

ini masih banyak kekurangan yang perlu

diperbaiki, Untuk menyempumakan alai

sehingga pengguna memanfaatkan alat ini

dengan baik. Ada beberapa bagian dari

sistem yang perlu dilakukan

penyempumaan, diantaramya :

70

I. Dalam penggunaan sensor, sebaiknya
digunakan beberapa sensor sesuai
dengan titik banyaknya halangan,
Sehingga semua halangan dapat
terdeteksi oleh sensor dengan baik.

2. Keluaran dapat disempurnakan dengan
pengaktifan data swara vang
menggunakan sisiem daiabase agar
informasi dapat diketahui lebih jelas
oleh pengguna.
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